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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji upaya peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas I D SD Negeri 
Bugangan 03 pada mata pelajaran matematika materi soal cerita penjumlahan dan pengurangan. 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui implementasi model 
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media Powerpoint interaktif. Pembelajaran 
ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Metode penelitian ini melibatkan perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi dalam setiap siklusnya. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar 
peserta didik dari siklus ke siklus. Persentase peserta didik yang tuntas meningkat secara konsisten, 
mencapai 96% pada siklus ketiga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL berbantuan 
dengan media powerpoint Interaktif efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 
soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Model ini dapat menjadi alternatif yang bermanfaat bagi 
guru dalam menyajikan materi matematika yang lebih bermakna dan mendukung keberagaman 
kemampuan peserta didik. 

 
Kata kunci: hasil belajar matematika, pembelajaran berbasis masalah, Media interaktif 

 
 

ABSTRACT 
 

This study examines efforts to improve the mathematics learning outcomes of second-grade students 
in Class I D at SD Negeri Bugangan 03 specifically focusing on the subject of mathematics, in the subject 
of addition and subtraction word problems. The aim of this research is to improve student learning 
outcomes through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) learning model assisted 
by interactive Powerpoint media. The research methodology involves planning, action, observation, 
and reflection in each cycle. Data collection techniques include observation, interviews, and tests. The 
results indicate a significant improvement in students' learning outcomes from one cycle to the next. 
The percentage of students who achieved proficiency consistently increased, reaching 96% in the third 
cycle. Consequently, it can be concluded that the application of the PBL model with a differentiated 
approach is effective in enhancing students' learning outcomes in the subject of addition and subtraction 
word problems. This model can be a useful alternative for teachers in presenting mathematical material 
that is more meaningful and supports the diversity of students' abilities. 
 
Keywords: mathematics learning outcomes, problem based learning, interaktif media 
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1. PENDAHULUAN 
Menurut Anwar (2018), salah satu mata pelajaran yang memegang peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan tersebut adalah matematika. Matematika bukan hanya sekadar 
kumpulan angka, tetapi juga bahasa universal yang menghubungkan kita dengan dunia. Oleh 
karena itu, pembelajaran matematika yang efektif sangat penting dalam perkembangan peserta 
didik. Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan generasi penerus bangsa 
yang berkualitas (Handitya, 2019) . Pendidikan yang baik tidak hanya memberikan peserta 
didik keterampilan akademik yang kuat, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, serta kemampuan pemecahan masalah yang esensial untuk sukses dalam 
kehidupan (Septikasari & Frasandy, 2018). 

Di beberapa negara, matematika diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan dasar, 
dan peserta didik mulai diajarkan konsep dasar matematika sejak dini (Perdana & Suswandari, 
2021; Selvianiresa & Prabawanto, 2017). Materi matematika seperti penjumlahan dan 
pengurangan adalah langkah awal yang penting dalam pembangunan pemahaman matematika 
yang kokoh (Utami & Humaidi, 2019). Namun, menurut Alfatihah, Husniati, & Affandi (2022) 
dan Rakhmawati & Mustadi (2022) seringkali, peserta didik menghadapi kesulitan dalam 
memahami dan menerapkan konsep- konsep ini, terutama dalam konteks soal cerita. 

Pentingnya pemahaman yang baik dalam matematika, terutama pada tingkat pendidikan 
dasar, tidak bisa diabaikan. Menurut Darwanto (2019), kemampuan berpikir logis dan analitis 
yang diperoleh melalui pembelajaran matematika akan memberikan landasan kuat bagi peserta 
didik untuk berkembang dalam bidang ilmu lainnya. Selain itu, matematika juga memiliki 
aplikasi yang luas dalam kehidupan sehari-hari, dari berbelanja di toko hingga mengatur 
keuangan pribadi. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa peserta didik memiliki 
pemahaman yang kuat dalam matematika sejak dini (Ananda & Wandini, 2022). 

Pada masa pengalaman Pendidikan Profesi Guru (PPG), peneliti mendapatkan 
kesempatan berharga untuk melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri 
Bugangan 03, Semarang. Selama periode PPL ini, peneliti berkesempatan untuk mendekati 
dunia pendidikan di lapangan, dan dalam prosesnya, peneliti melakukan berbagai observasi 
yang mendalam terkait dengan proses pembelajaran matematika di kelas 1 D. Hasil observasi 
tersebut memberikan gambaran tentang permasalahan yang dihadapi oleh sekolah dan 
peserta didik, terutama dalam hal pemahaman konsep soal cerita penjumlahan dan 
pengurangan. 

Salah satu masalah yang terlihat nyata adalah tingkat pemahaman dan pencapaian hasil 
belajar yang masih rendah di antara peserta didik kelas I D SD  Negeri Bugangan 03 dalam 
materi soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Hasil evaluasi yang peneliti amati 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih kesulitan dalam       memahami,
 menerapkan, 
dan memecahkan soal cerita yang melibatkan operasi matematika dasar, seperti penjumlahan 
dan pengurangan. Keterbatasan pemahaman ini tentu menjadi perhatian serius, karena 
kemampuan pemecahan masalah matematika adalah salah satu keterampilan inti yang 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan juga merupakan fondasi bagi kemampuan 
matematika yang lebih kompleks di masa depan. 

Selain itu, observasi peneliti juga mengungkapkan  bahwa metode pembelajaran 
yang saat ini diterapkan di kelas I D SD Negeri Bugangan 03 cenderung monoton dan kurang 
interaktif. Metode-metode tersebut sering kali hanya terbatas pada penyampaian teori dan 
praktik secara konvensional, tanpa memberikan kesempatan yang cukup bagi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hasilnya, minat dan motivasi peserta didik 
terhadap matematika menurun,  karena pembelajaran yang kurang menarik cenderung 
mempengaruhi semangat belajar peserta didik. 

Saat melakukan observasi lebih lanjut, peneliti juga mencatat adanya variasi tingkat 
kemampuan peserta didik dalam kelas. Setiap anak memiliki cara belajar dan tingkat 
pemahaman yang berbeda, namun, pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan perbedaan ini 
dapat membuat beberapa peserta didik merasa terabaikan atau tidak mendapatkan 
pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan mereka. Kurangnya 
penyesuaian dalam proses pembelajaran menjadi salah satu faktor yang turut menghambat 
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perkembangan peserta didik dalam menguasai materi matematika. 
Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu ditemukan model dan media pembelajaran yang 

lebih efektif dan menarik untuk mengajarkan soal cerita penjumlahan dan pengurangan kepada 
peserta didik. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan dengan media powerpoint interaktif.  

Problem Based Learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang berfokus pada 
pemecahan masalah (Husnidar & Hayati, 2021). Dalam PBL, peserta didik diberikan masalah 
dunia nyata yang memerlukan pemikiran kreatif dan pemecahan masalah. Mereka kemudian 
bekerja dalam kelompok untuk mencari solusi atas masalah tersebut. Pendekatan ini 
mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses belajar, berkolaborasi dengan teman 
sebaya, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Darwati & Purana, 2021; Malmia et 
al., 2019). 

Ciri khas dari model PBL yaitu pembelajaran yang berpusat pada masalah melalui suatu 
pengajuan pertanyaan atau masalah, yang memusatkan keterkaitan antar disiplin. Model 
pembelajaran PBL bercirikan penggunaan masalah dunia nyata (masalah otentik) (Janah, dkk, 
2018). Tujuan dari model PBL adalah membantu peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir dan memecahka masalah sehingga siswa dilatih untuk menjadi 
pembelajar yang mandiri dengan kemampuan yang mereka miliki. Model pembelajaran PBL 
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan 
masalah dan ketrampilan intelektual, belajar berbagai peran, melalui pengalaman belajar 
dalam kehidupan nyata (Kusnandar, 2019). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dipilih karena model ini 
menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan 
penerapan PBL, diharapkan peserta didik dapat memahami hubungan matematika dengan 
kehidupan sehari-hari, mengembangkan pemahaman konsep matematika sendiri, dan 
menggunakan berbagai cara penyelesaian masalah yang berbeda-beda 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tindakan kelas dengan judul “Implementasi 
Model Problem Based Learning Berbantuan Media Powerpoint Interaktif Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas I D SD N  Bugangan 03 ”ini menjadi sangat 
relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas I D SD Negeri Bugangan 03, khususnya dalam materi soal cerita 
penjumlahan dan pengurangan, dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan 
dengan media Powerpoint Interaktif. Dengan model dan media  tersebut, diharapkan peserta 
didik dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, meningkatkan pemahaman mereka 
tentang konsep matematika, dan merasakan bahwa pembelajaran disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan mereka. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam
 pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam 
mengajarkan soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Selain itu, penelitian ini juga memiliki 
implikasi yang lebih luas dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia. Dengan 
memahami bagaimana model pembelajaran PBL dengan media Powerpoint interaktif dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, peneliti berharap bahwa hasil 
penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi guru dan sekolah dalam upaya 
meningkatkan pemahaman matematika peserta didik secara keseluruhan. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian yang mengacu 
pada pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran yang terjadi di dalam kelas sebagai suatu 
indakan yang direncanakan dan dilakukan bersama- sama oleh peserta didik (Pandiangan, 
2019; Susilo, Chotimah, & Sari, 2022). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Bugangan 03 
Semarang, semester genap tahun pelajaran 2023/2024 dengan subjek penelitian yaitu peserta 
didik kelas I D dan difokuskan pada muatan pelajaran matematika materi soal cerita 
penjumlahan dan pengurangan. Variabel terikat dari penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika peserta didik kelas I D, sedangkan variabel bebasnya adalah model pembelajaran 
PBL berbantuan dengan media Powerpoint interaktif 
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Desain penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc. Tagart yang 
menggambarkan perjalanan berulang dari berbagai siklus kegiatan yang meliputi empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi (Prihantoro & Hidayat, 2019). 

 

 

 
Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis & Mc. Tagart 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan tes. Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati 
lingkungan sekolah dan subjek penelitian selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
wawancara dilakukan dengan melibatkan guru kelas dan peserta didik. Sedangkan tes 
evaluasi diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengukur peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap. Pertama, analisis ketuntasan 
hasil belajar dilakukan dengan menghitung peningkatan ketuntasan hasil belajar pada siklus 
I, II, dan III. Kedua, analisis deskriptif komparatif dilakukan dengan membandingkan 
perolehan hasil belajar peserta didik pada masing-masing siklus, yaitu siklus I, II, dan III. 
Untuk menilai keberhasilan atau tingkat ketuntasan hasil belajar matematika, digunakan 
indikator yang terdapat dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Kriteria Keberhasilan 

 
Tingkat 

Keberhasilan 
Kriteria 

86%-100% Sangat Tinggi 
71%-85% Tinggi 
56%-70% Sedang 
41%-55% Rendah 

≤40% Sangat Rendah 

 
Kriteria keberhasilan peningkatan hasil belajar matematika melalui menggunakan 

metode PBL berbantuan dengan mediapowerpoint interaktif yaitu: 
1. Perolehan nilai hasil belajar matematika peserta didik ≥ 80 (KKTP SD Negeri Bugangan 

03) 
2. Jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan nilai di atas KKTP mencapai ≥ 80% 

Apabila kedua kriteria keberhasilan peningkatan hasil belajar matematika telah tercapai, maka 
perlakuan pada siklus akan dihentikan, namun jika kedua kriteria tersebut belum tercapai, 
maka tindakan perbaikan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan mengadakan 
perbaikan pembelajaran hingga kedua kriteria dapat tercapai HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 

Siklus 1 penelitian ini mencakup perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam 
perencanaan, peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi pembuatan modul 
ajar yang melibatkan penggunaan model PBL berbantuan dengan media powerpoint interaktif 
yang disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik (audio, visual, dan kinestetik), bahan ajar, 
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LKPD, media dan perangkat evaluasi; menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran peserta 
didik; menyiapkan alat pembelajaran serta dokumentasi, serta mempersiapkan instrumen 
refleksi. 

Pada kegiatan pelaksanaan, peserta didik dibentuk menjadi enam kelompok, kemudaian 
guru memberikan orientasi masalah terkait Soal cerita penjumlahan dan pengurangan yang 
diberikan kepada masing- masing kelompok. 

 
Berikut ini adalah data perolehan hasil belajar peserta didik pada siklus I: 

 
Tabel 2. Data Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

 
                                 SIKLUS I   

Rata-rata 
  hasil belajar  

68 

  Tuntas  11 orang  41%  
Tidak tuntas 16 orang 59% 

 
Data tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal peserta didik kelas I D dalam materi soal 
cerita penjumlahan dan pengurangan pada siklus I adalah sebesar 41%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran dalam siklus I berada pada kategori 
sedang, yang berarti sebagian peserta didik masih perlu bantuan tambahan dalam memahami 
dan menguasai materi soal cerita penjumlahan dan pengurangan. 

Berdasarkan refleksi selama kegiatan pembelajaran, peserta didik belum sepenuhnya  
menguasai   pemahaman tentang materi soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Hal ini 
menjadikan acuan peneliti untuk menindak lanjuti pembelajaran kedepannya. Setelah 
melakukan refleksi , peneliti menyadari pentingnya mempertimbangkan tindak lanjut dalam 
pembelajaran di siklus berikutnya. 

. 
Siklus II 

Siklus II merupakan tahap lanjutan dalam penelitian tindakan kelas. Pada tahap 
perencanaan siklus II, peneliti menetapkan materi pelajaran matematika yang akan diajarkan, 
yaitu soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Perangkat pembelajaran, seperti
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, LKPD, kisi-kisi 
soal evaluasi, dan penilaian pembelajaran, disusun dengan menggunakan model pembelajaran 
PBL. Perangkat pembelajaran juga diperbaiki berdasarkan masukan dari hasil refleksi siklus 
I. Peneliti juga menyusun kisi-kisi soal tes evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal cerita penjumlahan dan pengurangan. 

Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan perangkat pembelajaran yang telah 
disusun. Proses pembelajaran lebih terbuka terhadap perubahan sesuai dengan keadaan yang 
muncul selama proses pelaksanaan. Materi pembelajaran dan contoh soal disampaikan 
dengan lebih banyak dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Peserta didik dikelompokkan 
ke dalam kelompok-kelompok heterogen sesuai dengan tingkat kemampuannya dalam 
memecahkan masalah matematika dengan harapan agar peserta didik yang memiliki 
kemampuan lebih tinggi dapat membantu peserta didik yang memiliki kemampuan lebih 
rendah. Hasil belajar peserta didik pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 3. Data Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

 
  SIKLUS II  

Rata-rata 
  hasil belajar
  

83 

Tuntas 21 orang 78% 
Tidak tuntas 6 orang 22% 

 
Berdasarkan data tersebut, pada siklus kedua (Siklus II) terdapat perkembangan yang positif 
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dalam hasil belajar peserta didik dalam materi soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Rata-
rata nilai kelas pada siklus ini mencapai 83, menunjukkan peningkatan signifikan dari siklus 
sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa perbaikan yang dilakukan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL berbantuan media powerpoint interaktif  telah 
memberikan dampak yang baik pada pencapaian hasil belajar peserta didik. Sehingga tingkat 
keberhasilan pembelajaran dalam siklus II  berada pada kategori tinggi. Meskipun demikian, 
hasil ini belum mencapai kriteria keberhasilan peningkatan hasil belajar matematika ingin 
dicapai, yaitu jumlah peserta didik yang mendapat nilai lebih dari atau sama dengan KKTP 
belum mencapai 80%. Oleh karena itu, langkah- langkah perbaikan dan peningkatan akan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya untuk mencapai ketuntasan hasil belajar yang lebih tinggi. 

Refleksi siklus II menunjukkan bahwa model PBL berbantuan dengan media powerpoint 
interaktif serta pembagian kelompok heterogen berhasil meningkatkan rata-rata nilai kelas dan 
jumlah peserta didik yang tuntas dalam materi soal cerita penjumlahan dan pengurangan. 
Namun, perlu diperhatikan bahwa peserta didik yang pintar mungkin memiliki kecenderungan 
untuk lebih aktif dalam kelompoknya dan mengerjakan tugas secara mandiri. Hal ini dapat 
menghasilkan ketidakseimbangan antara peserta didik yang memiliki kemampuan lebih tinggi 
dan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dalam kelompok yang sama. Siklus III 

Pada siklus III, dilakukan perbaikan perencanaan mencakup penyusunan perangkat 
pembelajaran yang mencakup modul ajar, bahan ajar, LKPD, media, dan evaluasi, yang 
disesuaikan dengan model PBL berbantuan media power point interaktif yang disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan peserta didik. Kelompok homogen dibentuk sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik untuk memungkinkan guru memberikan pendampingan yang 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, peserta didik dikelompokkan secara homogen, 
memungkinkan interaksi yang lebih efektif dan pemecahan masalah yang lebih efisien. Selain 
itu, hal ini memungkinkan guru untuk memberikan pendampingan yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing kelompok, Pengamatan selama pembelajaran menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam partisipasi aktif peserta didik dan kemampuan mereka 
dalam merumuskan solusi soal cerita penjumlahan dan pengurangan. 

Berikut adalah data perolehan hasil belajar matematika peserta didik pada siklus III: 
 

Tabel 4. Data Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus III 
 

                               SIKLUS III   

Rata-rata 
  hasil belajar  

90 

  Tuntas  26 orang  96%  
Tidak tuntas 1 orang 4% 

 
Pada siklus III, terjadi peningkatan yang sangat signifikan dalam hasil belajar peserta didik 
dalam materi soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Rata-rata nilai hasil belajar mencapai 
90, yang menunjukkan peningkatan yang cukup besar dari siklus sebelumnya. Selain itu, hasil 
yang sangat memuaskan juga terlihat dalam jumlah peserta didik yang tuntas, yaitu sebanyak 
26 orang atau 96% dari keseluruhan peserta didik. Hanya 1 orang peserta didik (4%) yang 
belum mencapai tingkat ketuntasan. 
Jumlah   peserta   didik   yang   mencapai ketuntasan pada siklus III sebesar 96% ≥ 80% dan 
rata-rata yang diperoleh adalah 90 ≥ 80. Hal ini menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 
didik yang memuaskan dalam materi soal cerita penjumlahan  dan pengurangan. 
Perubahan dalam  pendekatan pembelajaran dengan kelompok homogen telah 
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga keberhasil 
pembelajaran berada pada kriteria sangat tinggi. Oleh karena itu, pendekatan ini dianggap lebih 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tidak perlu dilakukan tindak lanjut untuk siklus 
berikutnya. 

Berikut ini adalah diagram perbandingan hasil belajar pada masing- masing siklus: 
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Gambar 2. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Persiklus 

 

Selama tiga siklus penelitian, terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar 
peserta didik dalam materi soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Pada siklus pertama, 
rata-rata nilai peserta didik adalah 68, dengan hanya 11 orang atau 41% dari jumlah peserta didik 
yang tuntas dan 16 orang (sekitar 59%) yang tidak tuntas. Namun, pada siklus kedua, rata-rata 
nilai meningkat menjadi 83, dan 
21 orang (sekitar 78%) berhasil tuntas, sementara 6 orang (sekitar 22%) masih belum tuntas. 
Pada akhir siklus ketiga, tercapai hasil yang sangat memuaskan, dengan rata-rata nilai 
mencapai 90, dan 26 orang atau sekitar 96% peserta didik berhasil tuntas, hanya 1 orang yang 
belum tuntas. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan model pembelajaran PBL 
berbantuan dengan media powerpoint interaktif, terutama dengan pembagian kelompok 
homogen sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, dalam meningkatkan pemahaman 
dan hasil belajar peserta didik secara signifikan. 

Peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar dari siklus ke siklus mencapai sekitar 
98% pada siklus kedua dan naik 134% dari siklus pertama ke siklus ketiga. Ini menunjukkan 
bahwa pendekatan ini sangat efektif dalam mencapai tujuan penelitian. 

 
3. KESIMPULAN 

Berdasarkan perolehan data pada siklus I, siklus II, dan siklus III, penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini berhasil mengungkapkan pentingnya model PBL berbantuan dengan media 
powerpoint interaktif dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam materi soal cerita 
penjumlahan dan pengurangan bagi peserta didik kelas I D SD Negeri Bugangan 03. Kondisi 
awal pembelajaran menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil belajar yang diharapkan 
dalam kurikulum dan hasil yang dicapai oleh peserta didik. Model pembelajaran PBL 
berbantuan dengan media powerpoint interaktif, yang disesuaikan dengan gaya belajar peserta 
didik dan tingkat kemampuan peserta didik, menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar mereka. 

Melalui tiga siklus penelitian, terlihat peningkatan hasil belajar yang signifikan. Pada 
siklus pertama, hanya sekitar 41% peserta didik yang tuntas, tetapi pada siklus ketiga, 
persentase peserta didik yang tuntas meningkat menjadi sekitar 96%. Peningkatan ini 
mencerminkan efektivitas model PBL yang dibantu dengan media powerpoint interaktif dalam 
memberikan pendampingan yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
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PTK ini membuktikan bahwa dalam model pembelajaran PBL berbantuan media 
powerpoint interaktif efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik materi soal cerita 
penjumlahan dan pengurangan. Hal ini menggambarkan pentingnya penyesuaian pendekatan 
pembelajaran dengan kebutuhan dan gaya belajar peserta didik untuk mencapai hasil belajar 
yang lebih baik. 
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